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learning. The findings show that the planning of Discovery learning begins with a situation
analysis, followed by the setting of learning objectives and the preparation of lesson plans.
The implementation is divided into three phases: introduction, core activities, and closing.
Core activities involve stimulating interest, identifying problems, collecting and processing
data, verifying findings, and drawing conclusions collaboratively. Despite the objective of
learning history to develop critical and logical thinking, students' interest in history remains
low due to the perception that the subject is boring the material is too long.Interviews revealed
that students find history lessons boring and prefer interactive methods such as games or
quizzes. This research suggests that although Discovery learning has potential, its
effectiveness depends on student engagement and a variety of teaching methods to sustain
interest and achieve educational objectives.

PENDAHULUAN

Pendidikan yakni upaya yang dilaksanakan dengan berbagai metode untuk memungkinkan
siswa mengembangkan diri mereka secara aktif. Hal itu mencakup peningkatan kemampuan berpikir,
pengetahuan ilmiah, penguatan mental, kekuatan spiritual, pengendalian diri, serta penguasaan
berbagai keterampilan yang lain (Sanga & Wangdra, 2023). Menurut Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, terkhusus Pasal 1 ayat (1) dan (2), “Pendidikan
yakni upaya yang direncanakan dan disengaja untuk membuat lingkungan dan proses pembelajaran
yang memungkinkan siswa mengeksplorasi dan mengembangkan potensi mereka.” Tujuan
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utamanya yakni supaya siswa lulus dengan keterampilan yang bermanfaat bagi bangsa, negara,
masyarakat, dan diri mereka sendiri serta menjadi pribadi yang cerdas, memiliki pengendalian diri,
kuat secara spiritual, dan bermoral (Sara et al,. 2020). Dalam mencapai pertumbuhan tersebut
diperlukan proses pembelajaran.

Pembelajaran yang efektif membutuhkan proses perencanaan yang cermat serta
kolaborasi antara guru dan peserta didik (Widodo et al., 2023). Guru secara sengaja bekerja sama
dengan siswa untuk membantu mereka belajar dengan cara yang paling sesuai kebutuhan dan
preferensi mereka (Daniyati et al., 2023). Seseorang harus mampu menggunakan alat dan gawai
yang tepat dan memiliki rencana manajemen waktu yang kuat yang mencakup penggunaan materi
pembelajaran untuk mengevaluasi keberhasilan dan kemanjuran proses pembelajaran. Prosedur ini
dirancang menurut tujuan pembelajaran. Kompleksitas tujuan pembelajaran meningkat seiring
dengan jumlah tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Satu diantara bentuk
pendidikan yang menarik yakni kurikulum pembelajaran sejarah. Sebab menawarkan pemahaman
tentang masa lalu dan peristiwa penting, sejarah yakni komponen penting dari kurikulum.

Mempelajari sejarah sangat penting untuk membangun prinsip-prinsip moral seperti
nasionalisme, patriotisme, dan integritas moral (Hatmono, 2021). Satu diantara mata pelajaran
penting dalam sejarah Indonesia yakni masuknya agama Buddha dan Hindu ke negara ini, yang
yakni peristiwa sejarah yang penting. Memanfaatkan paradigma Discovery learning di kelas sejarah
di SMA Kemala Bhayangkari Porong dianggap sebagai cara yang berhasil dalam meningkatkan
standar pengajaran, khususnya dalam hal pengenalan agama Buddha dan Hindu ke Indonesia.
Biasanya, jenjang pendidikan dasar dan menengah mengajarkan konten sejarah mengenai evolusi
agama Buddha dan Hindu sesuai kurikulum yang berlaku di setiap jenjang pendidikan. Hubungan
dagang antara Indonesia dan India memudahkan masuknya agama Buddha dan Hindu ke Indonesia
(Suhartono, 2019).

Proses pembelajaran yang dinilai efektif sangat bergantung pada pendekatan atau metode
yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi kepada siswa (Andhini & Widodo, 2024).
Saat mengajar, banyak guru yang masih menggunakan format ceramah. Pendekatan ini, yang hanya
berfokus pada transfer pengetahuan dari guru ke siswa, dianggap kurang berhasil dalam membantu
siswa dalam mengembangkan pemikiran kritis serta keterampilan dalam memecahkan masalah
(Nurhaliza et al., 2021). Ketika siswa kehilangan minat, mereka merasa lebih sulit untuk memahami
apa yang coba dijelaskan oleh guru. Mengingat betapa pentingnya peran guru dalam konteks ini,
diperlukan model pembelajaran yang tepat. Kontak siswa-guru yakni penekanan utama
pembelajaran. Peningkatan kualitas pengajaran akan memungkinkan pendidik untuk membuat
rencana belajar yang efektif bagi siswanya. Menggunakan yakni satu diantara metode yang model
pembelajaran discovery learning (Fitriyah et al., 2021).

Model pembelajaran discovery learning yakni Strategi pembelajaran yang menggunakan
teknik dalam meningkatkan keterlibatan siswa, memprioritaskan proses, dan memotivasi siswa untuk
belajar sendiri, mencari pengetahuan sendiri, dan melaksanakan refleksi sebagai bagian dari proses
(Patandung, 2017). Kemampuan berpikir kritis, analitis, serta kreatif siswa yakni elemen penting dari
keterampilan berpikir tingkat tinggi dikembangkan dengan pembelajaran penemuan. Sebab daripada
hanya menyerap informasi secara pasif, siswa berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembentukan
pengetahuan mereka, pendekatan discovery learning memungkinkan siswa untuk memahami materi
lebih dalam dan lebih bermakna. Selain itu, siswa mungkin merasa lebih terlibat dan bertanggung
jawab atas pendidikan mereka sendiri sebagai hasil dari penerapan strategi ini. Dengan kebebasan
untuk belajar sendiri dan meningkatnya signifikansi kegiatan belajar, model ini menempatkan siswa
di pusat proses pembelajaran. Siswa lebih terlibat pada proses pembelajaran yakni konsekuensi
akhir dari hal itu.

Dalam pembelajaran discovery learning, Pembelajaran dapat dipengaruhi oleh bantuan
guru dalam membantu siswa mencapai potensi penuh mereka (Sunarto & Amalia, 2022). Meskipun
bukan pengajar secara langsung, guru membiarkan siswa mengidentifikasi dan mengatasi tantangan
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pembelajaran sendiri. Sebab pembelajaran berbasis penemuan melibatkan interaksi dan
kesenangan yang lebih besar dalam proses pembelajaran, diharapkan minat dan dorongan siswa
untuk belajar akan meningkat. Diharapkan penelitian tertulis akan memberikan kontribusi substansial
bagi kemajuan kurikulum sejarah sekolah menengah. Lebih jauh lagi, hasil ini akan memberi para
pendidik dasar untuk membangun pendekatan pedagogis lebih efektif serta efisien. Oleh sebab itu,
selain meningkatkan standar pengajaran sejarah, pembelajaran berbasis penemuan juga
mengembangkan kapasitas siswa untuk analisis kritis, kemandirian, dan kreativitas.

Menurut tujuan penelitian tertulis yakni 1) Mengetahui perencanaan dalam pembelajaran
sejarah pada implementasi model discovery learning dalam pembelajaran sejarah mengenai materi
masuknya agama Hindu-Budha di Indonesia pada kelas X di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong,
2) Mengetahui pelaksanaan model discovery learning pada pembelajaran sejarah mengenai materi
masuknya agama Hindu-Budha di Indonesia pada kelas X, 3) Mengevaluasi dari hasil implementasi
model discovery learning selama proses pembelajaran sejarah di kelas X.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian  kualitatif
merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami dan menjelaskan fenomena
sosial secara mendalam melalui interpretasi konteks, pengalaman, dan perspektif individu yang
terlibat dalam fenomena tersebut. Penelitian kualitatif berfokus pada makna, konstruksi sosial,
dan kompleksitasdari fenomena yang diteliti (Creswell, 2014). Pendekatan ini memungkinkan
peneliti mengumpulkan informasi baik secara tertulis maupun lisan dari berbagai sumber penelitian
(Arinda et al., 2024). Penelitian kualitatif dilakukan dengan karakteristik yang mendeskripsikan fakta
atau suatu keadaan yang sebenarnya. Lokasi penelitian dilakukan di SMA Kemala Bhayangkari 3
Porong, yang terletak di Jalan Bhayangkari, Gondang Selatan, Juwet Kenongo, Kecamatan Porong,
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Subjek penelitian ini terdiri dari siswa kelas X-3 dan guru sejarah.
Pembelajaran sejarah di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong sudah menggunakan kurikulum
merdeka waktu pembelajaran dialokasikan dalam 2-3 jam pelajaran perminggu. Penelitian ini
menggunakan berbagai metode pengumpulan data, termasuk wawancara terstruktur, di mana
peneliti menyiapkan daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya untuk dijawab oleh
narasumber, serta observasi partisipan, di mana peneliti ikut terlibat langsung dalam kegiatan kelas
untuk melihat dan menerapkan model pembelajaran berbasis penemuan (Fadli, 2021) . Selain itu,
metode dokumentasi juga digunakan untuk mengumpulkan berbagai dokumen yang mendukung
kegiatan penelitian ini.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2024, dengan data utama yang berasal dari
seorang guru sejarah dan siswa kelas X-3. Proses penelitian dimulai dengan survei lapangan
langsung di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong, di mana peneliti melakukan pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara terstruktur dilakukan dengan guru
sejarah dan beberapa siswa untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang metode
pembelajaran yang digunakan. wawancara ini berfungsi untuk melengkapi dan memperkuat data
hasildari tes tertulis, serta mengungkapkan hal-hal yang tidak terungkap dalam tes tertulis (Hidayah
et al., 2018). Sementara observasi partisipan memungkinkan peneliti untuk mengamati langsung
bagaimana model pembelajaran berbasis penemuan diterapkan di kelas. Dokumen yang
dikumpulkan mencakup catatan kegiatan pembelajaran, hasil observasi, dan wawancara yang
dilakukan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada metode yang
dikemukakan oleh (Miles et al. 2014), yang terdiri dari empat tahap utama. Pertama, data
dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kedua, data
yang terkumpul direduksi dengan memilih, mengkategorikan, dan merangkum data sesuai dengan
fokus penelitian. Tahap ketiga adalah penyajian data, di mana data yang telah direduksi digabungkan
dan disajikan secara ringkas untuk memudahkan penarikan kesimpulan. Terakhir, penarikan
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kesimpulan dilakukan untuk memastikan keabsahan data, yang dalam penelitian ini dicapai melalui
pengamatan yang cermat dan penerapan triangulasi, termasuk triangulasi sumber, teknik
pengumpulan data, dan waktu (Alfanayur & Mariyani, 2020). Teknik-teknik ini digunakan untuk
memastikan validitas dan reliabilitas temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Model Pembelajaran Discovery learning pada Mata Pelajaran Sejarah Materi
Masuknya Agama Hindu-Budha di Indonesia kelas X di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong

Proses kegiatan selama pembelajaran dirancang setelah menentukan tujuan, materi, dan
metode yang hendak digunakan (Rokhmawati et al., 2023). Pemerintah pada perencanaan
pembelajaran memberikan Capaian Pembelajaran ( CP) sementara Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP), Tujuan Pembalajaran (TP), serta modul ajar disusun dari guru sendiri (Sofia & Basri,
2023).Perencanaan pembelajaran dalam penerapan pembelajaran sejarah berbasis kurikulum
merdeka di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong mengutamakan kesiapan kepala sekolah dan guru.
RPP ini didasarkan pada Kompetensi Inti (KI) serta Kompetensi Dasar (KD) yang harus dipahami
siswa sesuai kurikulum.Tahap perencanaan ini sangat penting dan harus dilaksanakan di semua
institusi pendidikan. Tanpa perencanaan yang matang, sekolah dapat menghadapi tantangan dalam
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.Sebagai bagian dari perencanaan tersebut, guru
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (Fajriyah & Itaqullah, 2021). Dokumen perencanaan
pembelajaran tersebut memuat tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, serta penilaian
pembelajaran.

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal peneliti melakukan wawancara terlebih dahulu.
Wawancara adalah proses yang penting dalam melaksanakan suatu penelitian khususnya dalam
penelitian yang bersifat kualitatif (Mita, 2015). Menurut wawancara pada pembelajaran sejarah di
sekolah, didapatkan data : Hasil wawancara peneliti dengan Endah Baniati S.Pd. selaku guru mata
pelajaran sejarah di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong menyatakan “Proses pembelajaran sejarah
dimulai pukul 07.30 pagi hingga 10.00 WIB, saya mengajar siswa kelas X-3 dengan jumlah 36 siswa,
hmm... menurut pendapat saya model discovery learning dalam kurikulum Merdeka guru sebagai
fasilitator dan pembelajaran lebih berpusat terhadap siswa sehingga siswa lebih aktif dan berpikir
kritis ketika pembelajaran berlangsung, Langkah pertama yang saya lakukan yakni dengan
menyusun rencana pembelajaran yang efektif supaya proses pembelajaran mencapai capaian
pembelajaran (CP). Dalam Kurikulum Merdeka, terdapat dua macam rencana pembelajaran yakni
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan modul ajar. Hmmm...kemudian untuk langkah-
langkah sebelum memulai pembelajaran yakni berdoa terlebih dahulu, absen lalu melanjutkan
pembelajaran dengan membaca materi yang sedang di pelajari” ( wawancara pada 10 Juni 2024).

Di sisi lain, siswa kelas X-3 SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong yang diwawancarai oleh
peneliti menggunakan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara tersruktur adalah untuk
mendapatkan pemahaman mendalam tentang pengalaman, pandangan, dan perspektif
individu terkait fenomena yang diteliti (Ardiansyah et al., 2023). Berikut ini hasil wawancara dengan
beberapa siswa kelas X-3, menurut NH, “mata pelajaran sejarah itu asik tapi tergantung cara gurunya
kalau cerita seperti apa’(wawancara pada 10 Juni 2024). Kemudian menurut AR, "pembelajaran
sejarah menurut saya sangat membebankan sebab saya tidak suka menghafal, biasanya
pembelajaran dimulai dengan membaca materi dulu”(wawancara pada 10 Juni 2024). Menurut RS “
‘Emmm...bagi saya sejarah itu, sangat penting,sebab kita sebagai siswa tidak bisa lepas dari masa
lalu”(wawancara 10 Juni 2024). Sementara menurut TA “Menurut saya pembelajaran Sejarah itu
membosankan ,sebab hanya mendengarkan materi dan membaca tentang Sejarah”(wawancara 10
Juni 2024). Kemudian menurut MB, “ Saya kurang suka pelajaran Sejarah” "(wawancara pada 10
Juni 2024). Semntara itu SP menambahkan “ Menurut saya sih...pelajaran Sejarah sangat
membosankan sebab hanya terpusat oleh guru, hanya membaca buku dan di terangkan oleh
guru”(wawancara 10 Juni 2024).
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Melihat dari beberapa pendapat siswa tersebut, dapat di ketahui bahwa pelajaran sejarah
adalah pelajaran yang paling tidak menarik dalam kurikulum, dan siswa pada umumnya kurang
memiliki motivasi ataupun minat terhadap pelajaran tersebut (Marliah, 2020). Oleh sebab itu,
dibutuhkan model pembelajaran melibatkan siswa dan guru dalam mengoptimalkan kegiatan belajar
yang berlangsung antara guru dan siswa. Penulis termotivasi untuk mempelajarinya lebih lanjut
sebab adanya model pembelajaran Discovery learning yang menuntut siswa dalam belajar lebih
aktif, kritis, kreatif, serta mandiri.

Implementasi Model Pembelajaran Discovery learning pada Mata Pelajaran Sejarah Materi
Masuknya Agama Hindu-Budha di Indonesia kelas X di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong

Proses pembelajaran berlangsung di kelas diwujudkan berbentuk Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). RPP yakni satu diantara komponen yang menguraikan tata cara pelaksanaan
kegiatan pembelajaran, termasuk kegiatan yang hendak dilaksanakan oleh peserta didik dengan
guru dalam proses pembelajaran (Salsabillah & Elviyanti, 2023). Hal itu sejalan dengan tujuan
dibuatnya RPP, yakni supaya kegiatan belajar mengajar bisa terlaksana secara terarah melalui
langkah-langkah ataupun tata cara yang sudah dijabarkan secara rinci dalam RPP, sehingga tujuan
pembelajaran tercapai dengan baik bila pembelajaran dilaksanakan sesuai petunjuk dan tata cara
yang sudah ditetapkan.

Selanjutnya yaitu wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru sejarah SMA
Kemala Bhayangkari 3 Porong. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang harus diteliti,
tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam (Prawiyogi et
al., 2021). Berikut hasil wawancara yang telah di lakaukan peniliti terhadap Endah Baniati, S.Pd
menyatakan : “Hmm....dalam mengimplementasikan pembelajaran sejarah materi masuknya agama
Hindu-Budha di Indonesia perlu adanya mendesain dahulu silabus dan RPP sebelum memulai
pembelajaran biasanya saya menyiapkan materi pembelajaran yang relevan, kemudian saya mulai
memberikan pertanyaan pemantik, lalu saya memberikan waktu kepada siswa untuk mengeksplorasi
masalah. Selama proses ini, saya berperan sebagai fasilitator, memberikan bimbingan dan
dorongan, tetapi tidak memberikan jawaban langsung, Sehingga dari hasil implementasi tersebut
terlihat dan siswa kelas X-3 SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong menjadi lebih aktif dan bersemangat
dalam proses pembelajaran” (wawancara 10 Juni 2024).

Selain wawancara dengan guru sejarah, peneliti juga mewawancarai siswa kelas X-3 SMA
Kemala Bhayangkari 3 Porong diantaranya menyatakan menurut NH, “ Biasanya sih...guru
menjelaskan materi seperti ceramah di depan kelas dan menunjuk beberapa siswa untuk membaca
materi. Kalau model pembelajaran yang saya sukai itu seperti main game/quis berkolompok”
(wawancara 10 Juni 2024). Selain itu, menurut AR “ Guru biasanya menyuruh untuk membaca
materi dulu, kalau pembelajaran didalam kelas saya lebih suka berkolompok dan tanya jawab”
(wawancara 10 Juni 2024). Kemudian menurut RS, “Kalau saya lebih menyukai pmbelajaran seperti
quis” (wawancara 10 Juni 2024). Menurut TA, “‘Emm....saya lebih suka pembelajaran Sejarah
melalui media film ,sebab lebih menarik” (wawancara 10 Juni 2024). Kemudian menurut MB, “ Kalau
guru cuma menerangkan biasa, emmm...saya lebih suka pelaajaran berkelompok” (wawancara 10
Juni 2024). Sementara itu SP menambahkan, “Hanya membaca buku dan di terangkan oleh guru,
saya lebih suka pelajaran yang banyak pertanyaan umpan balik” (wawancara 10 Juni 2024).

Menurut hasil wawancara tersebut dapat diketahui implementasi model discocery learning
pada pembelajaran sejarah dapat membantu kesiapan siswa untuk menerima pembelajaran dengan
bersemangat berpartisipasi pada setiap tahapnya. Siswa aktif dalam kelas dengan sering bertanya
dan berdiskusi dengan teman-temannya. Meskipun fleksibilitas diharapkan dari mereka, siswa tetap
harus memperlakukan guru mereka sebagai tutor mata pelajaran (Hakim et al., 2023) Siswa akan
terinspirasi untuk belajar sendiri dengan menjadikan pembelajaran aktif melalui penggunaan
pendekatan pembelajaran penemuan. Jika seorang pendidik gagal menerapkan berbagai model
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pembelajaran, proses pembelajaran menjadi pasif dan siswa kehilangan minat dalam belajar, yang
pada akhirnya menyebabkan hasil pembelajaran yang rendah.

Kegiatan pendahuluan berisi kegiatan berupa: “Berdoa, kemudian mengambil absen
kehadiran siswa. Berikutnya mengadakan apersepsi berupa tanya jawab untuk mengingat kembali
materi sebelumnya. Dilanjutkan memberikan motivasi berupa pertanyaan yang berhubungan dengan
materi, menyampaikan tujuan pembelajaran. Memberitahukan materi pelajaran yang hendak
dibahas dengan LKS. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, KKM pada setiap
pertemuan yang berlangsung. Berikutnya guru menyampaikan pembagian kelompok belajar.
Terakhir guru memberikan acuan dan menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai langkah-langkah pembelajaran discovery learning dalam proses pembelajaran.”

Setelah proses pelaksanaan pendahuluan diberikan masuk dalam kegiatan inti yang berupa
proses pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran discovery learning. Pelaksanaan
kegiatan inti sesuai sintak proses pembelajaran discovery learning berupa: (1) Stimulation (memberi
stimulus), (2) problem statement (mengidentifikasi masalah), (3) data collecting (mengumpulkan
data), (4) Data Processing (mengolah data), (5) Verification (memverifikasi), dan (6) menyimpulkan
(Chasiah, 2023). Lebih jauh, guru meminta siswa menggunakan LKS sebagai alat bantu untuk
membantu mereka memahami materi yang disampaikan. Ketika pendekatan pembelajaran
penemuan diterapkan dengan LKS, setiap siswa memiliki tanggung jawab yang sama terhadap
pembelajaran mereka. Guru membantu siswa ketika mereka mengerjakan LKS dengan menanyakan
tentang tantangan yang mereka hadapi dan menawarkan solusi ataupun pertanyaan yang
memancing tanggapan dari siswa.

Kegiatan penutup yang isinya kegiatan berupa: Memfasilitasi siswa untuk mereview
pembelajaran yang sudah dilaksanakan, melaksanakan penilaian untuk mengetahui ketercapaian
indikator dan menggumpulkan LKS, berikutnya memberikan tugas kepada siswa. Aktivitas semacam
ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk menguiji pengetahuan mereka dengan cara yang
menyenangkan dan menarik (Pakpahan et al., 2023). Setelah itu mengingatkan siswa untuk
mempelajari materi yang hendak dibahas untuk pertemuan berikutnya. Terakhir kegiatan berdoa,
memberikan salam dan bersalaman.”

Evaluasi Implementasi Model Discovery learning Pada Pembelajaran Sejarah Materi
Masuknya Agama Hindu-Budha di indonesia

Untuk mengevaluasi keberhasilan penerapan model pembelajaran discovery learning pada
pembelajaran sejarah, khususnya mengenai materi masuknya agama Hindu-Buddha di Indonesia di
kelas X SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong, digunakan berbagai teknik evaluasi yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Evaluasi digunakan untuk  mengukur  pencapaian  tujuan
pembelajaran, menilai efektivitas metode pengajaran, dan memberikan umpan balik yang
konstruktif kepada siswa dan guru (Dakran et al., 2023). Setiap kali proses pembelajaran berakhir,
penilaian dilaksanakan untuk memastikan tingkat pencapaian siswa dalam proses tersebut selama
jangka waktu yang sudah ditentukan. Guru dapat meningkatkan mutu proses pembelajaran yang
mereka awasi dengan penilaian sebagai alat. Lebih jauh lagi, penilaian mendorong manajemen
pendidikan dalam meningkatkan standar bagi fasilitas dan pengajaran secara keseluruhan. Sasaran
tersebut diantaranya melibatkan siswa lebih banyak dalam pendidikan, menentukan faktor apa saja
yang memengaruhi keberhasilan ataupun kegagalan belajar, memberikan instruksi yang jelas,
memberikan informasi terkini kepada orang tua dan lembaga pendidikan terkait tentang kemajuan
mereka, serta memberikan umpan balik (Arikunto, 2016).

Berdasarkan wawancara dengan guru sejarah, Endah Baniati S.Pd., menyatakan “ Evaluasi
pemahaman siswa terhadap pembelajaran sejarah dilakukan melalui teknik tes dan non-tes. Teknik
tes mencakup tes uraian (essay) dan tes objektif, seperti pilihan ganda, tes-tes ini digunakan untuk
mengukur sejauh mana siswa memahami materi sejarah yang diajarkan, baik itu setiap Kompetensi
Dasar (KD) maupun pokok bahasan tertentu, sementara itu teknik non-tes mencakup penilaian unjuk
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kerja, penilaian sikap, dan penilaian proyek, yang memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai kemajuan siswa dalam aspek-aspek lain di luar penguasaan materi, emmm....tes tertulis
biasanya dilakukan pada saat ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir
semester, yang bertujuan untuk memastikan kesiapan siswa dan memberikan mereka kesempatan
untuk mempersiapkan diri dengan baik sebelum ujian dilaksanakan” (wawancara 10 Juni 2024).

Berdasarkan wawancara tersebur dapat di ketahui bahwa dalam rangkaian proses evaluasi
pembelajaran , guru harus melakukan evaluasi pembelajaran dengan cara memberikan tes atau
ujian yang bisa diadakan di awal, tengah atau akhir proses pembelajaran di dalam suatu semester.
Tes yang diberikan dapat berupa soal-soal pilihan ganda, istilah atau essay(Phafiandita et al., 2022).
Dalam pelaksanaannya, seringkali guru memberikan tes kepada siswa hanya untuk mengukur
kemampuan siswa dan hanya menghitung jawaban benar atau salahnya yang nantinya akan jadi
tolak ukur nilai kemampuan siswa tersebut. Padahal seharusnya tes tidak hanya untuk mengukur
kemampuan siswa tetapi juga harus menjadi bahan evaluasi bagi guru tentang pemahaman siswa
akan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hal ini dapat diketahui oleh guru dari soal-soal yang
telah dibuat.

Evaluasi pembelajaran sejarah dan asesmen di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong
dilaksanakan selama pembelajaran. Penilaian kompetensi awal diberikan oleh guru di awal pelajaran
untuk memastikan dan memverifikasi kesiapan siswa dalam proses pembelajaran (Mujiburrahman
et al, 2023). Penilaian di awal pelajaran dapat membantu pembelajaran dengan membedakan
instruksi sehingga siswa diberikan apa yang perlu mereka pelajari. Guru dapat melaksanakan
evaluasi formatif di awal proses pembelajaran dan selama proses pembelajaran, dengan pertanyaan
pada tingkat C2 (pemahaman) yang masih relevan dengan konten yang sudah dibahas. Evaluasi
sumatif dilaksanakan sebagai bagian dari bab materi pembelajaran terakhir, penilaian tengah
semester (PTS), dan penilaian akhir tahun (PAT). Khususnya untuk mata pelajaran sejarah,
metodologi penilaian dimodifikasi untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran.

Penilaian ini juga membantu dalam mengevaluasi efektivitas model discovery learning yang
digunakan dalam pembelajaran sejarah, memastikan bahwa metode ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga mendorong mereka untuk menjadi lebih kritis,
mandiri, dan kreatif dalam proses belajar. Model pembelajaran discovery learning juga dapat
membantu untuk menjadikan pembelajaran aktif (active learning) dapat diterapkan di dalam kelas
(Hanifah & Suprijono, 2020). Evaluasi yang terstruktur dan sesuai dengan tujuan pembelajaran ini
memastikan bahwa penerapan model discovery learning tidak hanya sekadar meningkatkan prestasi
akademik siswa, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar mereka, yang sejalan dengan tujuan
pendidikan untuk mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh seperti yang dijelaskan dalam
latar belakang penelitian ini.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan penilaian selama implementasi model
pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran Sejarah dengan materi masuknya agama
Hindu-Buddha di Indonesia di kelas X SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong, dapat diidentifikasi
beberapa temuan penting. Peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran ini
mencerminkan prinsip-prinsip discovery learning yang menekankan pembelajaran berpusat pada
siswa. Ketika siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi dan menemukan pengetahuan secara
mandiri, mereka menjadi lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar. Hal ini menunjukkan perubahan
positif jika dibandingkan dengan metode konvensional yang cenderung membuat siswa pasif karena
pembelajaran terfokus pada transfer pengetahuan dari guru ke siswa (Yanuar & Pius, 2023).
Metode ceramah yang sering digunakan dalam pembelajaran konvensional dapat membuat siswa
bosan dan kurang aktif, yang pada akhirya mengakibatkan hasil belajar yang tidak optimal.

Pembelajaran menggunakan model discovery learning mendorong siswa dalam berpikir
kritis serta kreatif. Pada proses pembelajaran, siswa tidak hanya menerima informasi, namun juga
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dilibatkan dalam proses menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang relevan.
Kemampuan untuk mengumpulkan, mengolah, dan memverifikasi informasi membantu siswa dalam
mengembangkan pemahaman lebih mendalam serta bermakna. Model pembelajaran Discovery
learning menuntut siswa untuk mengorganisasikan pembelajarannya sendiri (Nugraha et al., 2020).
Tantangan ini memperlihatkan ~ meskipun discovery learning memiliki banyak manfaat,
implementasinya harus dilaksanakan dengan hati-hati dan bervariasi. Guru perlu memastikan
kegiatan pembelajaran menarik dan relevan bagi siswa, serta memberikan dukungan yang memadai
untuk siswa yang mungkin merasa kesulitan dengan pendekatan ini. Untuk mendapatkan
pembelajaran yang maksimal langkah awal yang perlu dilakukan dalah membuat RPP.

Dalam menyusun RPP,sangat penting bagi guru untuk menentukan model
pembelajaran yang akan diterapkan (Kardiman et al., 2022). Rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) harus mengikuti metode atau model pembelajaran yang telah ditentukan. Dalam penelitian
ini, RPP dibuat menggunakan model discovery learing, sehingga harus mengikuti langkah-langkah
yang ditemukan dalam model tersebut. Selain itu, RPP harus memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan dalam model pembelajaran tersebut. Selain itu, RPP yang disusun harus mencakup
materi yang sesuai dengan buku pegangan yang telah diberikan kepada siswa SMA Kemala
Bhayangkari 3 Porong di awal semester, yaitu buku LKS. RPP dibuat dengan tujuan untuk
memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien, sehingga tujuan yang
telah ditetapkan dapat dicapai dengan baik. Sebelum mulai mengajar, guru harus membuat rencana
pembelajaran. Rencana ini sangat penting untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan
dengan baik dan mencapai tujuan pembelajaran.

Tahapan kedua guru akan menentukan tujuan pembelajaran. Tujuan adalah komponen
yang dapat mempengaruhi aspek-aspek lain dalam pengajaran, seperti materi pelajaran, kegiatan
belajar mengajar, pemilihan metode, alat, sumber, dan evaluasi. Oleh karena itu, seorang guru tidak
bisa mengabaikan pentingnya merumuskan tujuan pembelajaran saat merencanakan
pengajarannya.Tujuan pembelajaran dapat tercapai ketika siswa berusaha secara aktif untuk
mencapainya. Keaktifan siswa diperlukan baik dari segi fisik maupun mental. Jika hanya fisik yang
aktif tanpa disertai mental yang aktif, maka tujuan pembelajaran belum tercapai (Rohmah, 2017).
Dengan begitu, pendidik akan menentukan tahapan dalam pembelajaran yang tentunya sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai tersebut, yakni agar dapat mengukur penguasaan pembelajaran.

Penerapan model discovery learning merupakan realisasi dari Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun pada proses pembelajaran yang berlangsung di kelas.
Kegiatan diawali dengan kegiatan pendahuluan dimana kegiatan ini guru mengawali dan membuka
kegiatan pembelajaran dengan memberi salam dan memulai pembelajaran dengan berdoa. Setelah
melaksanakan kegiatan berdoa, guru melakukan pengecekan kehadiran siswa dengan memanggil
nama satu per satu di daftar kehadiran siswa. Setelah melakukan kegiatan absen, guru memberikan
pertanyaan pemantik dengan tanya jawab untuk mengingat kembali materi sebelumnya. Dilanjutkan
memberikan motivasi berupa pertanyaan yang berhubungan dengan materi, menyampaikan tujuan
pembelajaran. Kemudian guru meminta siswa menggunakan LKS sebagai alat bantu untuk
membantu mereka memahami materi yang disampaikan. Kegiatan penutup dalam pembelajaran
melakukan penilaian untuk mengukur ketercapaian indikator pembelajaran, dan mengumpulkan LKS
yang telah dikerjakan oleh siswa. Evaluasi yang berkesinambungan membantu dalam
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan memberikan panduan untuk perbaikan (Andayani &
Madani, 2023). Dengan melakukan penilaian secara teratur, dguru dapatt memperoleh informasi
yang berguna mengenai kekuatan dan kelemahan siswa dalam proses belajar mereka .

Penggunaan strategi pembelajaran ini di kelas sejarah SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong
telah meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan motivasi belajar siswa. Siswa kini memiliki
kesempatan bertanya kepada guru bila mereka mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
pertanyaan diskusi di LKS. Siswa juga memiliki kesempatan untuk mengenali dan mengevaluasi
kesulitan yang disajikan (Nurisah et al., 2019). Meskipun mengalami kesulitan-kesulitan ini, model
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ini dapat menjadi alat yang berguna dalam mencapai tujuan pembelajaran yang lebih menantang
jika direncanakan dan disesuaikan dengan tepat. Siswa didorong berpikir kritis serta kreatif ketika
pembelajaran bersifat interaktif, kolaboratif, dan berfokus pada mereka, serta meningkatkan
keterlibatan mereka dalam proses belajar. Dengan demikian, guru diharapkan untuk terus
mengembangkan dan mengadaptasi model pembelajaran ini, serta mengombinasikannya dengan
metode lain yang relevan dan menarik untuk memaksimalkan potensi belajar siswa.

Evaluasi yang di Terapkan di SMA Kemal Bhayangkari 3 Porong meliputi asesmen formatif
dengan asesmen sumatif. Penilaian asesmen formatif dilaksanakan oleh guru di awal dan selama
proses pembelajaran. Asesmen ini biasanya menggunakan soal-soal level C2 (pemahaman) terkait
dengan materi yang sudah dibahas. Tujuannya yakni untuk memantau perkembangan siswa secara
berkala dan memberikan umpan balik yang dapat digunakan dalam memperbaiki proses
pembelajaran. Sementara asesmen sumatif dilaksanakan di akhir setiap bab materi, Penilaian
Tengah Semester (PTS), dan Penilaian Akhir Tahun (PAT). Tujuan evaluasi yakni untuk
mengevaluasi apakah program yang dilaksanakan sesuai rencana dan mencapai hasil yang
diharapkan (Aman, 2012). Model evaluasi yang diterapkan disesuaikan kebutuhan pembelajaran,
terkhusus dalam mata pelajaran sejarah. Hal itu memastikan evaluasi yang dilaksanakan relevan
dan efektif dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan.

Langkah-langkah pembelajaran digunakan di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong sesuai
tahapan paradigma pembelajaran penemuan. Prosedur berikutnya dimodifikasi menurut konten
yang hendak diselidiki dan media digunakan (Rahima et al., 2022). Guru harus menguasai strategi
model pembelajaran penemuan dan memiliki keterampilan manajemen waktu yang baik untuk
menjalankan RPP. Dibanding dengan tindakan awal yang tidak menggunakan model pembelajaran
penemuan, nilai siswa meningkat sebagai hasil dari penggunaan paradigma tersebut dalam
pembelajaran mereka. Dalam meningkatkan pengalaman belajar mereka dengan teman-teman,
siswa dalam pendekatan pembelajaran ini diharuskan untuk memecahkan masalah mereka sendiri
secara berpasangan dan berkelompok, dengan guru berperan sebagai fasilitator.

PENUTUP

Menurut hasil penelitian, penerapan model pembelajaran Discovery learning pada mata
pelajaran Sejarah di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong memperlihatkan proses perencanaan
dimulai dengan memahami situasi dan kondisi lapangan ataupun tempat penelitian. Langkah
berikutnya yakni menetapkan tujuan pembelajaran, menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), dan menyesuaikannya dengan kurikulum serta dengan buku LKS sebagai sumber belajar
utama bagi siswa. Kurikulum serta buku LKS ini menjadi dasar setelah informasi dikumpulkan melalui
penggunaan dokumentasi dan observasi. Temuan penelitian dan pembahasan berikutnya
memperlihatkan penerapan model Discovery learning dengan bantuan LKS bisa meningkatkan
partisipasi siswa dan guru pada proses pembelajaran. Peningkatan ini mungkin disebabkan oleh
proses pembelajaran Discovery learning, yang, terkhusus dengan bantuan LKS, dapat menginspirasi
siswa dan membuat mereka merasa puas ketika mereka memahami dan menemukan informasi
sendiri.

Berbeda dengan metode konvensional yang membuat siswa lebih pasif, Discovery learning
mendorong seorang siswa berpikir kritis serta kreatif. Dalam proses pembelajaran ini, siswa tidak
pula menerima informasi, namun dilibatkan dalam proses menemukan sebuah jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan relevan. Ini membantu mereka mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam dan bermakna. Tantangan yang muncul dalam implementasi ini harus diatasi dengan
perencanaan yang baik dan adaptasi yang tepat. Guru perlu memastikan kegiatan pembelajaran
menarik dan relevan bagi siswa serta memberikan dukungan yang memadai.

Implementasi Discovery learning juga terbukti lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar
seorang siswa, terutama ketika dibantu dengan Lembar Kerja Siswa (LKS). Siswa diberi kesempatan
bertanya serta mengidentifikasi lalu menganalisis masalah diberikan. Evaluasi yang
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berkesinambungan melalui asesmen formatif dan sumatif membantu dalam memantau
perkembangan siswa dan memastikan pencapaian tujuan pendidikan.

Menurut hasil penelitian serta pembahasan tersebut, kesimpulannya yakni: Penerapan
model pembelajaran discovery learning pada pembelajaran sejarah materi masuknya agama Hindu-
Budha di Indonesia dapat meningkatkan pembelajaran di kelas X-3 SMA Kemala Bhayangkari 3
Porong di semester genap tahun ajaran 2023-2024 dengan melibatkan lebih banyak guru dan siswa.
Pertumbuhan ini yakni hasil dari proses pembelajaran penemuan, yang, terutama bila didukung oleh
LKS, dapat menginspirasi siswa untuk memahami konsep dan menemukan pengetahuan sendiri
serta memberi mereka rasa puas. Secara keseluruhan, penerapan pada model Discovery learning
di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong memperlihatkan hasil yang positif. Dengan adaptasi yang
tepat dan pengombinasian dengan metode lain, model ini dapat memaksimalkan potensi belajar
siswa. Guru diharapkan terus mengembangkan dan menyempurnakan pendekatan ini untuk
mencapai hasil belajar yang lebih tinggi.
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